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 Abstract: This research aims to analyze the understanding of 

the community of Hedam Village, Heram Sub-district, 

Jayapura City, regarding awareness of environmental care. 

Using qualitative as well as quantitative methods, the 

research explored data on community attitudes, knowledge, 

and actions in protecting the environment. The results 

showed that there is varying awareness among the 

community, as well as factors that influence environmental 

awareness. This research is expected to provide 

recommendations to increase environmental awareness in the 

community. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman masyarakat Desa Hedam, Kecamatan Heram, 

Kota Jayapura, terkait kesadaran akan kepedulian lingkungan. Menggunakan metode kualitatif juga kuantitatif, 

penelitian menggali data tentang sikap, pengetahuan, dan tindakan masyarakat dalam menjaga lingkungan. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya kesadaran yang bervariasi di antara masyarakat, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepedulian lingkungan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan kesadaran lingkungan di masyarakat.  

 

Kata kunci: Pemahaman Masyarakat, Kepedulian Lingkungan, Pengetahuan Lingkungan. Kesadaran 

Lingkungan 

 

1. PENDAHULUAN  

Kesadaran akan kepedulian lingkungan merupakan isu yang semakin mendesak di era 

modern ini, terutama di daerah-daerah yang mengalami perkembangan pesat seperti Kota 

Jayapura. Desa Hedam, Kecamatan Heram, adalah desa yang mempunyai potensi alam yang 

kaya, namun juga menghadapi tantangan lingkungan akibat aktivitas manusia. Penelitian ini 

penting untuk memahami sejauh mana masyarakat Desa Hedam menyadari dan peduli 

kepada lingkungan mereka. Data BPS Kota Jayapura, tingkat pencemaran lingkungan di 

daerah ini meningkat sebesar 20% dalam lima tahun terakhir, yang menunjukkan perlunya 

tindakan lebih lanjut (BPS, 2022). 

Melandasi latar belakang, rumusan masalah pada penelitian adalah: 1) Bagaimana 

pemahaman masyarakat Desa Hedam terhadap isu-isu lingkungan? 2) Apa saja faktor yang 
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mempengaruhi kesadaran masyarakat terhadap kepedulian lingkungan? 3) Bagaimana 

perubahan sikap masyarakat setelah diberikan penyuluhan tentang kepedulian lingkungan? 

Tujuan kegiatan adalah menganalisis tingkat pemahaman masyarakat Desa Hedam 

tentang kepedulian lingkungan dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesadaran tersebut. Selain itu, kegiatan ini bertujuan memberikan edukasi pada masyarakat 

tentang pentingnya menjaga lingkungan serta dampak positif dari tindakan tersebut. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan 

masyarakat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pendidikan, informasi, dan 

pengalaman pribadi (Kumar & Singh, 2020). Menurut penelitian oleh Mulyani (2021), 

masyarakat yang mendapatkan edukasi tentang lingkungan cenderung memiliki sikap yang 

lebih positif terhadap upaya pelestarian lingkungan. Selain itu, faktor sosial budaya juga 

memainkan peran penting dalam membentuk perilaku masyarakat terhadap lingkungan 

(Hidayati, 2022). 

 

2. METODE  

Metode dalam penelitian yakni pendekatan campuran, atau kombinasi antara metode 

kualitatif serta kuantitatif. Data kuantitatif didapat lewat kuesioner pada 100 responden di 

Desa Hedam, kemudian data kualitatif didapat lewat wawancara mendalam pada 10 tokoh 

masyarakat. Skala yang digunakan guna mengukur tingkat pemahaman dan kesadaran 

lingkungan yaitu skala Likert yang mencakup pertanyaan-pertanyaan terkait pengetahuan, 

sikap, dan tindakan masyarakat terhadap lingkungan. 

Pengukuran tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan pengabdian dilakukan dengan 

menganalisis perubahan sikap masyarakat sebelum dan sesudah penyuluhan. Menurut 

(Cenderawasih & Abepura-sentani, 2024; Irianto, 2024; Jamal, 2020; Kogoya et al., 2024; 

Meteray, 2022a, 2022b; Pudjiastuti et al., 2024; Wabiser & Irianto, 2024; Wabiser & 

Meteray, 2023; Yayusman, 2019) Indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 

mencakup peningkatan pengetahuan masyarakat, perubahan sikap terhadap pelestarian 

lingkungan, dan pengurangan aktivitas yang merusak lingkungan. Data yang didapat 

selanjutnya dianalisis lewat statistik deskriptif dan inferensial demi mendapatkan gambaran 

tentang tingkat pemahaman masyarakat. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat Desa Hedam terhadap 

isu-isu lingkungan masih tergolong rendah. Berdasarkan kuesioner, hanya 40% responden 

yang mengetahui tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Namun, setelah 

dilakukan penyuluhan, terjadi peningkatan pemahaman yang signifikan, dengan 70% 

responden menyatakan bahwa mereka lebih memahami pentingnya kepedulian lingkungan. 

Indikator lain yang menunjukkan keberhasilan adalah perubahan sikap masyarakat. 

Sebelum penyuluhan, hanya 30% masyarakat yang aktif terlibat dalam kegiatan menjaga 

kebersihan lingkungan. Setelah penyuluhan, angka ini meningkat menjadi 60%. Hal ini 

menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan berhasil mempengaruhi sikap dan tindakan 

masyarakat terhadap lingkungan. 

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan di Desa Hedam berhasil meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan isu-isu lingkungan. Salah satu indikator keberhasilan adalah 

peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan bersih-bersih lingkungan yang 

dilakukan secara rutin. Masyarakat yang awalnya acuh tak acuh terhadap lingkungan, kini 

menunjukkan antusiasme yang lebih besar dalam menjaga kebersihan desa mereka. 

Namun, terdapat beberapa kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan ini. Beberapa 

masyarakat masih enggan untuk terlibat aktif, terutama mereka dengan pendidikan rendah. 

Hal tersebut menunjukkan jika pendidikan formal dan informasi yang lebih luas masih 

sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan. Selain itu, kondisi sosial 

ekonomi masyarakat juga mempengaruhi tingkat partisipasi mereka dalam kegiatan 

lingkungan. 

Tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan juga menjadi tantangan tersendiri. Beberapa 

masyarakat masih memiliki kebiasaan membuang sampah sembarangan, yang memerlukan 

pendekatan lebih lanjut untuk mengubah perilaku tersebut. Ke depan, perlu ada program 

lanjutan yang lebih terstruktur untuk memastikan keberlanjutan dari kesadaran lingkungan 

yang telah dibangun. 

 

4. KESIMPULAN  

Lewat hasil penelitian bisa disimpulkan jika pemahaman masyarakat Desa Hedam 

terkait kesadaran lingkungan masih tergolong rendah, namun ada peningkatan yang 

signifikan setelah dilakukan penyuluhan. Kelebihan kegiatan ini yaitu meningkatnya 

partisipasi masyarakat guna menjaga lingkungan, meskipun masih terdapat tantangan dalam 
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mengubah perilaku masyarakat secara menyeluruh. Pengembangan program lanjutan yang 

berkelanjutan dan melibatkan semua lapisan masyarakat sangat diperlukan untuk mencapai 

tujuan yang lebih besar dalam menjaga lingkungan. 
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